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Blok I KP4 Kalitirto yang merupakan kebun pendidikan pe-
nelitian dan vengembangan pertanian harus canat menampilkan
vetax sawah beririgasi teknis secara utuh,

Salah satu usaha untuk mewuJudkan keadazn tersebut dengan
membuat saluran irigasi sebagail sarana untuk mengalirkan dan
mencistribusikan air irigasi sampai petak sawah secara merata
sesual dengan kKebutuhan, tepat Jumlah dan waktu,

Pembuatan saluran irigasi seperti kriteria tersebut di
atas diperlukan suatu rancang bangun (design) saluran pemberi
saluran pembuang dan bangunan-bangunan pelengkavpnya sesuai de-
ngan kaidah-kaidah yang berlaku.

Pembuatan rancang bangun saluran irigasi sebagal sarana
pengaliran ditunjukkan oleh :

1. Kecevatan aliran pada berbagai debit berdasarkan ang-
ka keamanan saluran sebesar 0,24 - 0,01 m/det ¢an ke-
cevatan aliran air yang diizinken dari Pedoman Dep, PU
sebesar 0,2 - 0,6 m/det, yaitu kecepatan aliran air
yang dipergunakan untuk perancéngan sebesar 0,46 m/det,

2. Debit pengaliran air dalam saluran sesuai dengan pe-

rencanaan dan perancangan, yaitu :
a, untuk saluran pemberi debit rencans tidak bo-

leh kurang cdari debit vang diizinkan dari
Pedoman Dep. PU sebesar 1,4 1t/det/ha, dan
harus dapat memenuhi kebutuhan air meksimunm
untuk tanaman yzng dibudidayakzn sebesar
1,52 1t/det/ha (tanaman padi sawah). Debit
perencanaan yang diperoleh sebesar 1,7527 1t
per detik per ha, dan sebagai perancangan
di pakai 1,75 1t/det/ha,
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b, Untuk.saluran pembuans debit rencana tidak bo-
leh kurang dari batas minimun berdasarksn tinggi
genangan air diatas tanah sebesar 21,578 mm/hari
atau 2,52 1lt/det/ha, dan tidali boleh melebihi
vatasan ‘maksimum dari Pedoman ievo, PU sebesar
6,6 1lt/det/ha. Debit rencana yang didapat dari
kaliberasi hujan adalah 4,237 1t/det/ ha, dan

| sebagai perancangan dipakai 4,20 1t/det/ha.

5. Persentasi kehilangan air di saluran harus lebih ke-
cil atau sama dengan batasan kehilangan zir di salu-
ran yang ditetapkan oleh Dep, PU sebesar 20 % sampai
30%. Sedangkah persentasi kehilangan air di s=zluran
dalam perencanaan ini diwveroleh 12,04 - 14,475 %
dan dalam perancangan dipergunakan kehilangan air

- sebesar 13,257 %,

Pembuatan rancang bangun saluran irigasi sebagai sarana

distribusi di tunjukkan oleh :

1. Kemampuan distribusi air di dalam jaringan irigasi
pada berbagai tingkat debit yang cinyvatakan oleh ke-
mampuan bangunan bagi dalam membagi dan mendistribu-
sikaniair ke petak sawah yang diairi. Dalam perancang-
an ini dinyatakan oleh dimensi ambams -intu bagi yzhg
sesuzi dengan debit kebutuhan air untuk masing-masing
petak sawah yang akan diairi,. |

2, Ketelitian (accuracy) dan keandalan (validity) dari

‘alat‘ukuf, yaﬂg nilainya dinyatakan dalam persentesi
kesalahan menurut kaliberasi standard, yaitu sebesar
1,39% untuk alat ukur jenis Thomson ("V" Notch) dan
sebesar 3,81% untuk Jenis Parshall Flume dengan le-
bar tenggorokan 6 inchi,

3. Keseragaman sebaran air di. petak sawah :setelah peng-
genangan sesuai dengan batasan dari Dep, PU, yaitu
setelah tiga hari genangan tak boleh lebih dari 100 mm,
dan rerata genangan selama tigs hari tidak boleh
lebih dari 200 mm, dengan persentasi lahan genangan
antara 40 - 90%. Saluran pemberi yang dirancang
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Bentuk penamvnang saluran irigasi vang dirancang dipi-
1ih berdasarkan vertimbangan penémpang nidrolis terbaik dan
terhemet, yaitu bentuk trapesium dengan tinggi z2ir di se-
luran sema dengan Jari-jari lingkeran singgung trapesiun,

Dalam pembuatan rancang bangun saluran irigasi ini mem-
pertimbangkan pula kestabilan saluran, yang dinyatakan de-
ngan besarnya gaya seret yang bekerja pada tubuh saluran.
Gaya seret yeng bekerja pada tubuh s=z2luran tidak boleh ie-
bih dari gaya seret maksimum yang diizinkan, yeiwu 0,35 kg/nm
dan tidak boleh kurang dari gaya seret minimum yang diizin-
kan sebesar 0,15 kg/mz, karena akan memimbulkan bahaya erosi
ataupun sedimentasi di sepanjang saluran., Gaye seret yang
bekerja pada tubuh saluran yang diperoleh dari perancangan
ini adalah sebeszr 0,21 kg/m2.

Saluran pembteri dan pembuang terpaksa ada vong harus
menerobos Jalan sawah dan tanggul, meke di temdnt tersebut
perlu dibuat gorong-gorong, Panjang gorons-gorons adalah 4,5
meter . dan 4 meter sesuai dengan jalan atau tanggun yang me-

lintasi saluran.



